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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan, persepsi risiko, dan 
financial influencer terhadap keputusan investasi saham pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Universitas Tarumanagara. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
teknik pengumpulan data melalui penyebaran kuesioner kepada 110 responden. Data yang 
terkumpul kemudian dianalisis menggunakan metode Partial Least Square (PLS) melalui 
perangkat lunak SmartPLS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap keputusan investasi, dan financial influencer juga terbukti 
berpengaruh positif dan signifikan. Namun, persepsi risiko memiliki pengaruh positif tetapi tidak 
signifikan terhadap keputusan investasi. Temuan ini menunjukkan bahwa keputusan investasi 
mahasiswa lebih dipengaruhi oleh pengetahuan keuangan serta paparan informasi dari influencer 
dibandingkan pertimbangan terhadap risiko. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi 
bagi institusi pendidikan dan pelaku industri dalam meningkatkan edukasi investasi bagi generasi 
muda, serta menjadi dasar pengembangan penelitian selanjutnya dengan cakupan dan variabel 
yang lebih luas. 

Kata Kunci:  Literasi Keuangan, Persepsi Risiko, Financial Influencer, Keputusan Investasi. 

 

 

 

PENDAHULUAN 
Latar Belakang 
Pasar modal Indonesia 

berkembang dengan pesat selama satu 
dekade terakhir. Otoritas Jasa Keuangan 
(OJK) mencatat bahwa jumlah investor 
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pada pasar modal Indonesia sudah 
mencapai 15,35 juta per 13 Februari 
2025, yang mana jumlah ini meningkat 
3,20% dari akhir tahun 2024, dengan 
mayoritas investor berasal dari 
kelompok usia di bawah 30 tahun 

http://u.lipi.go.id/1482814311
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sebanyak 54,83% (Arief, 2025). Berikut 
adalah komposisi usia investor individu 
per April 2025 yang dapat dilihat melalui 
situs GoodStats.   

 

 
Gambar 1.1 Komposisi Usia Investor per 

April 2025 
Sumber: (goodstats.id) 

 
Peningkatan jumlah investor 

pasar modal yang terus menginkat setiap 
tahunnya dapat disebabkan oleh akses 
investasi digital yang mudah dan 
meningkatnya literasi keuangan 
masyarakat. Mahasiswa Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis menjadi kelompok 
yang menarik untuk diteliti karena 
memiliki keterkaitan dalam bidang 
keuangan, manajemen, dan bisnis. 
Menurut CNBC Indonesia (2023), rasio 
investor pelajar Indonesia semakin 
mendominasi, sebanyak 26,86% dari 
total Single Investor Identification (SID) 
berjumlah 11.118.847 pada 2023, denga 
total kepemilikat aset pelajar pada pasar 
modal berjumlah 22,53 triliun. Mahasiwa 
FEB diharapkan memiliki kemampuan 
analisis baik dan literasi keuangan yang 
tinggi dalam memahami instrumen 
investasi, walaupun tingkat literasi 
keuangan bervariasi dan tidak selalu 
berbanding lurus dengan keputusan 
investasi. Keputusan investasi dapat 
dipengaruhi oleh berbagai macam 
variabel seperti literasi keuangan 
demografi, dan kondisi ekonomi 
seseorang (Widayat, 2010). Dalam 
penelitian ini dipilih variabel berupa 

literasi keuangan, financial influencer, 
dan persepsi risiko untuk diteliti kepada 
subjek mahasiswa FEB. Berdasarkan 
fenomena yang terjadi, mahasiswa 
merupakan subjek penelitian yang tepat 
karena berada pada fase transisi menuju 
dunia profesional, dengan memiliki 
akses pengetahuan finansial, namun 
masih rentan terhadap pengaruh 
eksternal seperi risiko dan influencer. 
Penilitian ini diharapkan dapat 
memberikan gambaran empiris 
mengenai perilaku calon investor muda 
serta faktor - faktor yang 
memengaruhinya.  

 
Rumusan Masalah 
Masalah yang diteliti dalam 

skripsi “Pengaruh Literasi Keuangan, 
Influencer, dan Persepsi Risiko terhadap 
Keputusan Investasi Saham Mahasiswa 
FEB Universitas Tarumanagara” dapat 
dirumuskan sebagai berikut:  

1. Bagaimana pengaruh 
literasi keuangan terhadap keputusan 
investasi saham mahasiswa FEB 
Universitas Tarumanagara? 

2. Bagaimana pengaruh 
Financial influencer terhadap keputusan 
investasi saham mahasiswa FEB 
Universitas Tarumanagara? ? 

3. Bagaimana pengaruh 
persepsi risiko terhadap keputusan 
investasi saham mahasiswa FEB 
Universitas Tarumanagara?  
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 
metode metode kuantitatif berupa data  
kuisioner yang disebarkan melalui 
google form dengan metode desain 
konklusif deskriptif sebagai metode 
untuk penggambaran hasil penelitian 
dengan tujuan untuk pengukuran data 
secara akurat dan sistematis.Metode 
kuantitatif meruapakan data berupa 
angka yang kemudian dianalisis dengan 
menggunakan statistik (Sugiyono, 2018, 
dalam, Imron, 2019).  Metode penelitian 
deskriptif digunakan untuk 

https://goodstats.id/
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menggambarkan objek penelitian pada 
keadaan terkini berdasarkan dengan 
fakta yang dianalisis dan 
diintrepretasikan (Siregar, 2016, dalam, 
Imron,2019).  Penelitian deskriptif 
merupakan jenis penelitian yang 
menjelaskan permasalah yang diteliti 
dengan tujuan menggambarkan sifat 
atau sebuah kondisi yang diteliti yang 
juga bagian dari karakteristik. Penelitian 
deskriptif merupakan penyusunan 
penelitian formal dan terstruktur dengan 
tujuan untuk menjelaskan suatu 
permasalahan dengan gambaran 
fenomena yang terbentuk dari aktivitas 
atau karakteristik tertentu.  

 
Sampel 
Penelitian kuantitatif adalah 

metode penelitian yang memiliki dasar 
pada filsafat positivisme yang digunakan 
untuk meneliti suatu populasi atau 
sampel yang sudah ditentukan 
(Sugiyono, 2018, dalam, Imron, 2019). 
Pengambilan sampel secara acak dan 
dikumpulkan dengan instrumen 
penelitian yang dianalisis dengan tujuan 
mendapatkan hipotesis pengaruh dari 
seluruh variabel yang sudah ditentukan. 
Teknik pemilihan sampel dalam 
penelitian ini adalah purposive sampling 
dengan menggunakan data primer 
melalui kuisioner yang disebarkan 
menggunakan google form.  Purposive 
sampling adalah sebuah teknik 
penentuan sampel dengan pertimbangan 
secara sengaja oleh peneliti (Sugiyono, 
2018)  Ukuran sampel dalam penelitian 
ini adalah 100 responden. Kock (2013) 
menyatakan bahwa ukuran sampel yang 
paling direkomendasikan adalah 100 
responden. Dan Hair et al (2019) juga 
menyatakan bahwa minimal yang 
direkomendasikan adalah 100-300 
responden di dalam parameter SEM 
(Structural Equation Model). Kriteria 
sampel pada penelitian ini adalah :  

1. Mahasiswa FEB 
Universitas Tarumanagara 

2. Berinvestasi pada produk 
saham selama minimal 6 bulan  

3. Rutin melihat atau 
mencari informasi seputar saham 
minimal satu hari sekali.  

Skala pengukuran variabel 
meunggunakan 5 poin skala likert. Skala 
likert digunakan untuk mengukur nilai 
respon kualitatif secara kuantitatif, 
terutama dalam penelitian yang 
mengukur sikap dan persepsi (Hair et al., 
2019) Skala liker menggunakan 
tanggapan ordinal mencakup setuju dan 
tidak setuju, 5 poin skala likert tersebut 
diklasifikasikan sebagai berikut :  

1. Skor (1) untuk jawaban 
“Sangat Tidak Setuju” 

2. Skor (2) untuk jawaban 
“Tidak Setuju” 

3. Skor (3) untuk jawaban 
“Netral” 

4. Skor (4) untuk jawaban 
“Setuju” 

5. Skor (5) untuk jawaban 
“Sangat Setuju” 
 

Kaitan antar Variabel  
Secara konseptual, hubungan 

antar variabel dalam penelitian ini 
digambarkan sebagai berikut: 

 
Gambar 2.1 Model Penelitian 

 
Dari gambar 2 maka dapat 

ditarik hipotesis sebagai berikut :  
H1 : Literasi keuangan 

berpengaruh positif terhadap keputusan 
investasi saham 
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H2 : Influencer berpengaruh 
positif terhadap keputusan investasi 
saham 

H3 : Persepsi risiko 
berpengaruh positif terhadap keputusan 
investasi saham 

 
 Literasi keuangan merupakan 

salah satu faktor yang dapat 
memengaruhi keputusan investasi 
saham seorang investor. Edukasi 
finansial merupakan salah satu faktor 
untuk seseorang mengatur keyangan 
secara baik dan teliti dalam membuat 
keputusan investasi dengan memiliki 
kepercayaan diri untuk membuat 
keputusan yang benar dan mendapatkan 
keuntungan di masa depan (Sina, 2013). 
Keputusan investasi yang bijak dan 
rasional didasari oleh literasi keuangan 
investor, literasi keuangan adalah 
kompetensi investor untuk 
mengevaluasi data yang kredibel untuk 
mengambil keputusan keuangan dan 
mengerti risiko keuangan (Baihaqqy et 
al, 2020). Menurut hasil penelitian dari 
Chen dan Volpe (1998)  seseorang yang 
memiliki literasi keuangan yang minim 
dapat membuahi hasil yang salah tetang 
keuangan dan cenderung mengambil 
keputusan investasi yang salah. Literasi 
keuangan seseprang dapat dinilai 
melalui kapabilitas dan 
keingintahuannya mengenai informasi 
keuangan untuk mengevaluasi dan 
mengambil keputusan dalam perilaku 
keuangannya.  

Financial influencer adalah 
seseorang yang memiliki pengikut yang 
banyak dan besar hingga apa yang 
disampaikan oleh dirinya akan 
memengaruhi pengikutnya (Trisno & 
Vidayana, 2023). Menurut Saputri et al 
(2024), influencer dalam lingkup 
investasi adalah seseorang atau pihak 
yang mempunyai kemampuan untuk 
menjelaskan segala sesuatu mengenai 
investaasi kepada pengikut media 
sosialnya. Menurut Maulida & Effendy 
(2024) financial influencer yang memiliki 

reputasi yang baik dapat menimbulkan 
kepercayaan dari pengikutnya yang juga 
investor untuk memilih keputuasan 
investasi sesuati dengan 
rekomendasinya. Hal ini sesuai dengan 
yang dikatakan oleh Novianggie & 
Asandimitra (2019), bahwa adanya tipe 
investor yang selalu mengikuti pendapat 
dari investor lain untuk mengambil 
keputusan investasi atau dalam konsep 
behavioural finance dapat disebut 
sebagai herding bias. Namun hal ini 
berbanding terbalik dengan hasil 
penelitian dari Saputri et al (2024), 
bahwa influencer tidak memiliki 
pengaruh terhadap keputusan investasi 
dan seseorang memiliki kesadaran 
digital sebelum mengikuti pendapat 
orang lain sebelum mengambil 
keputusan berinvestasi kemudian 
memengaruhi penilaian seseorang (Ainia 
& Lutfi, 2019).  

Persepsi risiko adalah persepktif 
seseorang dalam mengambil risiko, 
persepsi tersebut dapat memengaruhi 
penilaian risiko yang akan berdampak 
pada tingkat imbal balik investasi 
(Saelee, 2024). Menurut Saputro & 
Lestari (2019), Perespsi risiko adalah 
pandangan seorang konsumen terkait 
ketidakpastian dan konseskuensi yang 
tidak diinginkan namun memungkinkan 
akibat keputusan pembelian yang dibuat. 
Pemiihan risiko setiap orang berbeda 
tergantung dengan kepribadian dan 
informasi yang didapatkan sebelum 
mengambil keputusan. Ketidakpastian 
dan konsekuensi yang mungkin terjadi 
saat mengambil keputusan menjadi salah 
satu pertimbangan pemilihan risiko. 
Persepsi keuangan adalah pandangan 
dari investor terhadap risiko yang akan 
ia ambil saat membuat keputusan 
investasi (Wulandari & Iramani, 
2014:60).  Hal ini selaras dengan hasil 
penelitian dari Saputro & Lestari (2019), 
bahwa risiko persepsi memiliki 
pengaruh positif terhadap keputusan 
investasi dari seseorang, persepsi 
seseorang dapat memberikan informasi 
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risiko kepada investor. Namun, 
penelitian dari Pradikasari & Isbanah 
(2018: 432) menyatakan bahwa persepsi 
risiko tidak memiliki pengaruh terhadap 
perilaku keputusan investasi mahasiswa 
di Surabaya. 

 
Uji Validitas dan Reabilitas 
Penelitian ini menggunakan 

validitas konstruk untuk mengukur 
sejauh mana alat ukur menunjukan hasil 
yang sesuai dengan teori. Sehinnga, uji 
validitas konvergen dan determinan 
akan dipakai. Uji validitas konvergen 
menggunakan faktor dan rata - rata 
varian yang dieksreksikan dengan  AVE 
(Average Variance Extracted) dan loading 
factor.   Menurut Chin & Todd (Juwaini et 
al., 2021), berdasarkan rule of thumb 
untuk sebuah indikator memenuhi 
syarat validitas maka nilai loading factor 
adalah di atas 0,60 dan nilai AVE di atas 
0,5.  Dan uji validitas diskriminan 
menggunakan cross loading, farnell - 
larcker dan HTMT (Heterotrait- 
Monotrait Ratio). Menurut Hair et al., 
(2019) nilai konstruk diharapkan berada 
dibawah angka 0,40 dan HTMT 
digunakan sebagai threshold dengan 
angka di bawah 0.90. Namun, menurut 
Hamid et al., (2017) angka HTMT di 
bawah 1,00 masih dapat untuk diterima. 
Uji reliabilitas dilakukan untuk menilai 
reliabilitas suatu kuesioner yang menjadi 
suatu indikator. Penelitian ini 
menggunakan reliabilitas konsistensi 
internal dengan metode Composite 
reliability  sebagai metode pengujian 
setiap indikator variabel dan Cronbach’s 
Alpha (𝛼𝛼) sebagai pengukur akurasi dan 
penerapan pengukuran. Menurut Hair et 
al., (2019), analisis konsistensi internal 
dengan composite reliability memenuhi 
syarat dengan nilai lebih dari 0,7. Hasil 
dari outer loading, AVE, Cronbach’s Alpha 
dan Composite Reliability dapat dilihat 
pada tabel 2.1 

 

Tabel 2.1 Hasil Pengolahan Data 

 
Sumber: Hasil pengolahan data primer 

 
Tabel 2.2  Hasil Analisis Cross Loading 

 
Sumber: Hasil pengolahan data primer 

 
Berdasarkan tabel 2.1 dan 2.2  

indikator pernyataan LK 4,  FI 3, dan PR 
3 dihapus dikarenakan tidak memenuhi 
persyaratan nilai yaitu factor loading > 
0,60. Analisis validitas dan reliabilitas 
dinyatakan valid dan reliabel. Dan hasil 
pengujian analisis R-Square (R²) 
menyatakan bahwa besaran kontribusi 
variabel independen terhadap variabel 
dependen kuat karena lebih dari 0,671. 
Hasil R-Square (R²) keputusan investasi 
adalah 0,698 atau bisa diartikan bahwa 
keputusan investasi dapat dijelaskan 
sebanyak 69,8%. Pengujian kembali 
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dilanjutkan dengan perhitungan 
goodness of fit (GoF). Hasil GoF 
didapatkan dari akar kuadrat dari AVE 
dikalikan dengan nilai rata-rata R2, 
Pengujian ini menghasilkan nilai 0,656, 
yang dimana berarti pengujian ini 
termasuk ke dalam golongan besar 
dikarenakan melebih > 0,50. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini memiliki subjek 
penelitian sebesar 136 responden yang 
ditinjau dari banyaknya financial 
influencer yang diikuti, persepsi atau 
perilaku risiko, meruapakan mahasiswa 
aktif Fakultas Ekonomi dan Bisnis, telah 
melakukan investasi saham minimal 
selama enam bulan, dan rutin mencari 
atau melihat informasi seputar saham di 
sosial media minimal satu hari sekali. 
Namun, dari 136 responden terdapat 26 
responden yang tidak valid sehinnga 
sampel untuk penelitian ini menjadi 110 
responden. Berikut merupakan deskripsi 
subjek dari penelitian ini.  

 
Karakteristik Responden 
Karakteristik responden dalam 

penelitian ini adalah :  
1. Banyak financial influencer 

yang diikuti dari 110 responden. Dari 
110 responden, 86  responden (77,6%) 
mengikuti lebih dari satu financial 
influencer sedangkan 24 responden 
(22,4%)  mengikuti hanya satu financial 
influencer.  

2. Persepsi atau perilaku 
risiko dari 110 responden. Dari 110 
responden, 63 responden (57,3%) 
merupakan risk taker  sedangkan 47 
responden (42,7%)  merupakan risk 
averse. 

 
 
 
 
 
 
 
 

Hasil Analisis data 
 

Tabel 2.3 Uji Hipotesis dan Effect Size 

Variabel Path 
Coefficient 

T-
Statistic 

P- 
Value Hasil F2 

Literasi 
Keuangan 
→ 
Keputusan 
Investasi 

0.486 5.787 0,000 Diterima 0.507 

Financial 
Influencer 
→ 
Keputusan 
Investasi 

0.470 5.47 0,000 Diterima 0.549 

Persepsi 
Risiko → 
Keputusan 
Investasi 

0.042 0.563 0.574 Ditolak 0.004 

Sumber : Hasil pengelolaan data primer 
 
H1  : Literasi keuangan 

berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap keputusan investasi saham 
pada mahasiswa/i FEB Universitas 
Tarumanagara 

Hipotesis satu dinyatakan 
sebagai Literasi keuangan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
keputusan investasi saham  pada 
mahasiswa/i FEB Universitas 
Tarumanagara. Dengan hasil T - Statistic 
5,787 dan P - Value 0,000. Dan melalui 
analisis effect size pengaruh literasi 
keuangan terhadap keputusan investasi 
memiliki efek kuat dengan angka 0,507.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 
penelitian dari Baihaqqy et al. (2020) 
dan Suresh (2021). Hasil ini dapat 
diartikan bahwa semakin tinggi literasi 
keuangan seseorang maka semakin 
mudah dan baik pula keputusan investasi 
yang diambil dan sebaliknya. Seorang 
pelajar dengan ilmu literasi keuangan 
yang tinggi maka akan mudah untuk 
mengetahui keuntungan yang akan 
didapatkan yang juga sejalan dengan 
tujuan investasinya (Saputro & Lestari, 
2019). Dapat diartikan bahwa 
pengetahuan keuangan mahasiswa/i 
FEB Universitas Tarumanagara 
berdampak dan memberikan pengaruh 
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dalam pengambilan keputusan investasi 
saham. 

 
H2  : Financial Influencer 

berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap keputusan investasi saham 
pada mahasiswa/i FEB Universitas 
Tarumanagara 

Hipotesis dua dinyatakan 
sebagai Financial Influencer berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
keputusan investasi saham pada 
mahasiswa/i FEB Universitas 
Tarumanagara dengan hasil  T - Statistic 
5,47 dan P - Value 0,000.Dan melalui 
analisis effect size  pengaruh Financial 
Influencer terhadap keputusan investasi 
memiliki efek kuat dengan angka 0,549. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 
penelitian dari Martaningrat & 
Kurniawan (2024). Keputusan investasi 
saham mahasiswa dapat dipengaruhi 
oleh financial influencer, hal ini sejalan 
dengan teori behavioral finance yaitu 
herding bias. Dimana seseorang akan 
cenderung mengikuti atau meniru 
informasi dan keputusan investasi yang 
dibuat oleh individu lain dalam konteks 
penelitian ini adalah financial influencer 
yang dipercayai. Namun, hasil ini tidak 
sejalan dengan hasil penelitian dari 
Saputri et al., (2024) yang menyatakan 
bahwa seseorang dengan kesadaran 
digital yang tinggi tidak akan dapat 
dipengaruhi oleh keputusan investasi 
orang lain dan akan tetap dapat 
berpikiran secara rasional. Perbedaan 
hasil penelitian ini dapat disebabkan 
dengan perbedaan karakteristik 
responden dan perbedaan pengalaman 
investasi responden.  

 
H3  : Persepsi Risiko 

berpengaruh positif dan tidak 
signifikan terhadap keputusan 
hubungan positif  dengan keputusan 
investasi saham pada mahasiswa/i 
FEB Universitas Tarumanagara 

Hipotesis tiga dinyatakan 
sebagai Persepsi Risiko berpengaruh 
positif dan tidak signifikan terhadap 
keputusan investasi saham pada 
mahasiswa/i FEB Universitas 
Tarumanagara dengan hasil  T - Statistic 
0,563 dan P - Value 0,574.Dan melalui 
analisis effect size pengaruh persepsi 
keuangan terhadap keputusan investasi 
memiliki efek sangat lemah dengan 
angka 0,004. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan hasil penelitian dari Widyastuti  
& Murtanto (2024). Hasil ini  dapat 
dikaitkan dengan teori financial behavior 
yaitu overconfidence dimana seseorang 
akan mengacuhkan adanya risiko karena 
percaya diri dengan informasi atau hasil 
analisis yang didapatkan. Namun, hasil 
penelitian ini tidak sejalan dengan hasil 
penelitian dari Saelee (2024) yang 
menyatakan bahwa persepsi risiko 
memiliki pengaruh yang besar terhadap 
keputusan investasi saham di Thailand. 
Perbedaan ini dapat dikarenakan oleh 
perbedaan pengalaman investasi 
responden dan perbedaan nominal 
investasi. 

Hasil penelitian ini 
menunjukkan adanya perbedaan dengan 
beberapa penelitian sebelumnya. 
Perbedaan tersebut dapat disebabkan 
oleh variasi karakteristik responden, 
tingkat pemahaman terhadap literasi 
keuangan, serta perbedaan dalam 
menilai risiko dan pengaruh financial 
influencer. Perbedaan ini juga dapat 
dipengaruhi oleh tujuan investasi, 
pengalaman investasi, dan tujuan 
investasi yang beragam dapat menjadi 
faktor yang membedakan hasil.  
 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis 
penelitian, dapat disimpulkan Terdapat 
pengaruh positif dan signifikan antara 
literasi keuangan dan keputusan 
investasi saham pada Mahasiswa/i 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Tarumanagara. Terdapat pengaruh 
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positif dan signifikan antara financial 
influencer dan keputusan investasi 
saham pada Mahasiswa/i Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Tarumanagara. Terdapat pengaruh 
positif dan tidak signifikan antara 
persepsi keuangan dan keputusan 
investasi saham pada Mahasiswa/i 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Tarumanagara.  

Penelitian ini memiliki beberapa 
keterbatasan. Pertama, responden 
sebagian besar memiliki pengalaman 
investasi yang terbatas sehingga 
persepsi mereka belum sepenuhnya 
mencerminkan perilaku investor yang 
sesungguhnya. Kedua, penelitian hanya 
dilakukan pada mahasiswa Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Tarumanagara, sehingga hasil penelitian 
tidak dapat digeneralisasikan untuk 
populasi yang lebih luas. Ketiga, waktu 
penelitian yang terbatas juga membatasi 
proses pengumpulan data secara lebih 
mendalam.  

Secara teoritis, penelitian 
selanjutnya disarankan untuk 
memperluas populasi responden serta 
menambahkan variabel lain seperti 
perilaku investor, sentimen pasar, atau 
faktor psikologis agar hasil penelitian 
lebih komprehensif. Secara praktis, 
peneliti selanjutnya dapat 
membandingkan hasil responden 
berdasarkan tingkat persepsi risiko yang 
berbeda, serta memasukkan data 
mengenai tujuan investasi jangka pendek 
dan jangka panjang. Selain itu, cakupan 
responden dapat diperluas pada 
kelompok investor aktif untuk 
memperoleh gambaran yang lebih 
akurat mengenai perilaku pengambilan 
keputusan di pasar investasi. 
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